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SUMMARY

HENDRA ZEFRI P. Analysis Of Break Even Point And Farmer Perception With 

Farmer Factors That Affecting On Doing Cucumber Farming In Indralaya lanjung 

Seteko Village (Guided by MARYANAH HAMZAH and ELLY ROSANA).

The purpose of the research vvere (1) measuring farmer perception with 

farmer factors that affecting on doing cucumber farming in Tanjung Seteko Village 

Indralaya, (2) Analyze revenue and break-even point that achieved on a cucumber 

fann in Tanjung Seteko Village Indralaya,, (3) Calculating the contribution of farm 

cucumber income to income total families in Tanjung Seteko Village Indralaya,.

The research was conducted in Tanjung Seteko Village in July 2013 by using 

the case survey. The sampling method used was a method of sensus. The data 

obtained consists of primary and secondary data.

The result showed that : (1) factors that affect farmers who grew 

cucumbers are: Modal, Farming experience, and labour. Modal has an average rating 

of 2.23 which means the perception of farmers is Moderate. Farming experience has 

an average rating of 2.37 which means the perception of farmers is FIigh. labour has 

an average rating of 2.56 which means the perception of farmers is FIigh. (2) income 

eamed from farming cucumbers Rp. 2,823,247.40 per season cucumber planting, 

Break even poin from quantity are 97,3 kg, that’s mean cucumber farming, not get a 

benefit in level production 97,3 kg, and Break even point from price are Rp. 

178.066,87 that’s mean total revenue are equal to cost in revenue Rp. 178.066,87; 

(3) contribution of farm cucumber revenue are Rp. 2,823,247.40 per season



cucumbcr planting or 35,37% from all family income ancl from non farm are Rp.

5.159.062,50 orgive contribution 64,63% from all family income.



RINGKASAN

IiENDRA ZEFRI P. Analisis Titik Impas Dan Persepsi Petani Terhadap Faktor- 

Faktor Yang Mempengaruhi Petani Dalam Melakukan Usahatani Mentimun Di Desa 

Tanjung Seteko Indralaya (Dibimbing oleh MARYANAH HAMZAH dan ELLY

ROSANA)

Penelitian ini bertujuan untuk : (1). Mengukur persepsi petani terhadap 

faktor-faktor yang mempengaruhi petani dalam melakukan usahatani mentimun di 

Desa Tanjung Seteko Indralaya: (2). Menganalisis pendapatan dan titik impas yang 

dicapai pada usahatani mentimun di Desa Tanjung Seteko Indralaya; (3).

Menghitung kontribusi pendapatan usahatani mentimun terhadap pendapatan total

keluarga di Desa Tanjung Seteko Indralaya.

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Tanjung Seteko Indralaya pada bulan Juli

2013 dengan menggunakan metode survey. Metode penarikan contoh yang

digunakan adalah metode sensus. Data yang diperoleh terdiri dari data primer dan

data sekunder.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) faktor faktor yang mempengaruhi 

pelani dalam berusahatani mentimun adalah : Modal, Pengalaman Usahatani, dan 

Tenaga Kerja. Modal memiliki nilai rata-rata 2,23 yang artinya persepsi petani dalam 

faktor modal adalah Sedang. Pada pengalaman usahatani mentimun memiliki nilai 

rata-rata 2,37 yang artinya persepsi petani dalam faktor pengalaman usahatani 

mentimun adalah Tinggi, faktor persepsi berikutnya adalah tenaga keija memiliki



nilai rata-rata 2,56 yang artinya persepsi petani dalam faktor tenaga kerja adalah

Tinggi;

(2). Pendapatan yang diperoleh dari usahatani mentimun sebesar Rp. 

2.823.247,40. Titik impas dari sisi unit adalah 97 kg. yang berarti bahwa usahatani 

mentimun tersebut tidak akan mengalami keuntungan ataupun juga kerugian pada

tingkat produksi 97 kg. Sedangkan Titik impas dari sisi rupiah adalah sebesar Rp.

178.066,87 yang berarti bahwa usahatani mentimun tersebut akan mengalami total

penerimaan sama nilainya dengan total biaya produksi yang dikeluarkan untuk

usahatani mentimun pada tingkat penerimaan Rp. 178.066,87;

(3). Kontribusi yang berasal dari usahatani mentimun rata-rata sebesar Rp

2.823.247,40 atau 35,37%, dan pendapatan yang berasal dari pekerjaan non usahatani

yang rata-rata besar pendapatan yang diperoleh adalah Rp 5.159.062,50 atau 64,63%.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

di dunia yangIndonesia merupakan salah satu negara agraris 

mengembangkan sektor pertanian dalam usaha menunjang perkembangan 

perekonomian nasional. Sehingga sumber mata pencaharian dari mayoritas penduduk 

Indonesia adalah pertanian, dimana lebih dari 140 juta jiwa penduduknya 

menggunakan 41 persen dari luas wilayah Kesatuan Republik Indonesia sebagai 

lahan untuk kegiatan pertanian. Sektor pertanian masih sangat diandalkan di 

Indonesia karena mampu memberikan pemulihan ekonomi dalam mengatasi krisis 

yang sedang terjadi. Keadaan inilah yang menampakkan sektor pertanian sebagai 

salah satu sektor yang andal dan mempunyai potensi besar untuk berperan sebagai

pemicu pemulihan ekonomi nasional (Husodo, 2004).

Pertanian Indonesia memiliki potensi yang besar dalam segi sumberdaya dan 

kualitas, sehingga dapat menjadi sektor unggulan dalam meningkatkan pendapatan 

negara. Pertanian tidak lagi dipandang dalam ruang lingkup yang sempit dan 

penanaman saja. Pertanian saat ini sudah diupayakan secara terintegrasi. Pertanian 

tidak berfokus hanya pada budidaya saja, namun seluruh aspek yang menujang 

pertanian, seperti pemanfaatan, pengolahan dan pemasaran. Persaingan yang tinggi 

ini, mendorong pertanian harus memiliki daya saing dan inovasi yang baik, 

terutama pada produk-produk pertanian yang memiliki potensi dan nilai yang tinggi, 

serta dijadikan kebutuhan pokok oleh sebagian besar masyarakat.

saat

1
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Indonesia sebagai negara tropis yang mempunyai wilayah geografis dataran 

tinggi dan rendah dengan variasi iklim basah dan kering serta arealnya membentang 

dari barat dan timur, sesungguhnya memiliki banyak daerah yang cocok bagi 

pengembangan hortikultura. Tanaman hortikultura itu sendiri mendapat prioritas 

untuk dikembangkan. Perkembangan tanaman hortikultura bertujuan untuk 

memperbaiki gizi masyarakat, memperbesar devisa negara dengan memperluas 

ekspor dan mengurangi impor, memperluas kesempatan kerja dan menaikkan 

pendapatan masyarakat (Baliarsjah dalam Perdani, 2006).

Hortikultura merupakan kelompok komoditas yang penting dan strategis 

karena merupakan kebutuhan pokok manusia. Konsumsi hortikultura dalam skala 

rumah tangga mencapai 16,1 persen. Hortikultura setiap saat harus selalu tersedia 

dalam jumlah yang cukup dengan mutu yang layak, aman dikonsumsi dan dengan 

harga yang terjangkau oleh masyarakat. Pasar hortikultura di Indonesia sangat besar 

dan menunjukkan kecendeungan yang semakin meningkat sejalan dengan 

peningkatan laju pertumbuhan penduduk Indonesia. Kondisi tersebut ternyata belum

dapat dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya untuk memperkuat pembangunan

subsektor hortikultura (BPS, 2008).

Produk hortikultura terdiri dari jenis tanaman buah-buahan, sayuran, tanaman 

hias, tanaman obat. Menurut studi Penawaran dan Permintaan Komoditas Unggulan 

Hortikultura dalam Firdaus (2008), komoditas hortikultura paling sedikit memiliki 

tiga peranan yang cukup penting dalam perekonomian Indonesia, yaitu sebagai 

sumber pendapatan masyarakat, sebagai bahan pangan masyarakat khususnya 

sumber vitamin (buah-buahan), mineral (sayuran) dan bumbu masak, dan sebagai
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sumber devisa (buah-buahan), mineral (sayuran) dan bumbu masak, serta sumber 

devisa negara non migas.

Prospek usahatani sayuran masih menjanjikan untuk diusahakan masyarakat

terutama di Kabupaten Ogan Ilir. Sebagai Kabupaten yang berbatasan dengan Kota

Palembang, Kabupaten Ogan Ilir merupakan pemasok sayur-sayuran dan hortikultura

lainnya ke Kota Palembang. Produk yang telah diproduksi dan dipasarkan ke

Palembang adalah sayur-sayuran dataran rendah seperti kacang panjang, mentimun,

kisek, tomat rante, pare, cabe, kangkung, terong, bayam, buncis dan lain-lain.

Tabel 1. Perkembangan produksi tanaman sayur-sayuran di Kabupaten Ogan Ilir 
tahun 2006-2012 (ton)

2009 2010 2011 20122006 2007 2008TSTo Komoditi

1.744 3.001 3.168 4.037 4.905 2.302 3.262Kacang Panjang1

498 614624226 4251928302 Buncis

672 1.196 1.6669 851150 147993 Kangkung

659 1.087 1.633 177230198 2164 Bayain

1.675 1.309 1.470 2.414 3.358 1.026 1.8685 Tomat

2.621 4.801 5.040 5.733 6.425 1.912 2.3566 Mentimun

2.398 2.212 2.420 3.765 5.109 1.565 2.1437 Terong

2.610 2.850 2.640 3.021 3.402 1.513 2.8418 Cabe keriting

4669 Cabe rawit 334 402 466 465 463 320

Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Ogan Ilir 2013

Berdasarakan Tabel 1, dapat dilihat jumlah produksi tanaman sayuran di

Kabupaten Ogan Ilir dari tahun 2006 sampai dengan 2012, maka usahatani sayuran

masih dapat terus dikembangkan, karena Kabupaten Ogan Ilir memiliki potensi lahan

yang masih bisa dimanfaatkan seperti yang telah diuraikan sebelumnya. Sektor 

pertanian sebagai salah satu sektor primer, memang masih memberikan kontribusi 

yang cukup besar bagi pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Ogan Ilir (BPS, 2013).
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Desa Tanjung Seteko merupakan salah satu wilayah sentra produksi tanaman

sayuran di Kabupaten Ogan Ilir. Dari pengamatan di lapangan, bahwa di desa

yang dilakukan petani masih belumTanjung Seteko diketahui ternyata pola 

dilaksanakan dengan baik, karena belum adanya keseimbangan dalam pelaksanaan

tanam

usahatani. Dalam melaksanakan usahataninva, petani hanya menentukan alternatif- 

alternatif dari beberapa komoditas yang disenanginya saja tanpa didukung oleh 

perhitungan-perhitungan secara ekonomi. Salah satu tanaman yang diusahakan oleh 

petani di Desa Tanjung Seteko adalah tanaman mentimun. Mentimun merupakan 

salah satu yang diusahakan oleh petani di Desa Tanjung Seteko tersebut, hal ini 

dikarenakan budidaya mentimun mudah dilakukan dan telah dilakukan turun

temuiun.

Tetapi walaupun petani selalu mengusahakan usahatani mentimun tidak 

berarti petani memperoleh keuntungan. Hal ini disebabkan karena petani tidak 

pernah mempertimbangkan harga jual yang mereka terima apakah telah mencapai 

harga titik impas. Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis tertarik untuk meneliti 

tentang titik impas dan harga pokok serta pendapatan yang diperoleh petani di 

Kecamatan Indralaya Kabupaten Ogan Ilir. Hal ini karena titik impas akan 

berpengaruh besar bagi pelani dalam mengambil keputusan mengenai tingkat

penjualan dan pada prosuksi berapa petani mengalami keuntungan ataupun kerugian.

Selain itu, penggunaan faktor-faktor produksi dalam usahatani mentimun juga akan

mempengaruhi hasil produksi yang berdampak pada penerimaan yang diperoleh oleh 

petani tersebut, sehingga akan lebih baik apabila petani juga memperhatikan faktor- 

faktor produksi yang digunakan.
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Faktor-faktor produksi yang digunakan sangat menentukan pendapatan 

keluarga petani dalam melakukan usahatani mentimun dalam setiap musim. 

Walaupun usaha yang dilakukan tidak maksimal, petani di desa Tanjung Seteko tetap 

mengusahakannya sebagai sumber pendapatan utama. Hal tersebut sangat 

berhubungan dengan besarnya kontribusi pendapatan warga petani yang berasal dari 

luar usahatani.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas maka dapat dirumuskan permasalahan yang

menarik untuk diteliti adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana persepsi petani terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi petani

dalam melakukan usahatani mentimun

2. Berapa besar pendapatan dan titik impas yang dicapai usahatani mentimun di

Desa Tanjung Seteko Kecamatan Indralaya Kabupaten Ogan Ilir.

3. Berapakah kontribusi pendapatan usahatani mentimun terhadap pendapatan

keluarga.

C. Tujuan dan Kegunaan

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengukur persepsi petani terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi petani 

dalam melakukan usahatani mentimun

2. Menganalisis pendapatan dan titik impas yang dicapai pada usahatani 

mentimun.

3. Menghitung kontribusi pendapatan usahatani mentimun terhadap pendapatan 

total keluarga.

I
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai bahan pertimbangan 

bagi petani mentimun untuk pengambilan keputusan dalam usahataninya serta 

memebrikan pengetahuan dan pengalaman bagi peneliti. Memberikan informasi dan 

saran bagi petani, khususnya pada petani mentimun serta sebagai tambahan 

kepustakaaan bagi penelitian selanjutnya.

i
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